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INTISARI 

            PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG KAMPUS VII 

UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA, Heribertus Stefen Edwin, NPM 

140215225, 2019, Bidang Perminatan Stuktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

            Kota Yogyakarta merupakan Ibukota dan pusat pemerintahan Daerah 

Istimewa Yogyakarta saat ini mengalami banyak perkembangan pembangunan yang 

semakin pesat dari hari ke hari dengan kebutuhan akan bangunan yang terus 

meningkat sehingga menyebabkan lahan kosong semakin sedikit dan juga kota 

Yogyakarta merupakan kota pelajar. 

            Gedung Kampus terdiri dari 6 lantai dirancang meggunakan Sistem Rangka 

Pemikul Momen  Khusus. Perancangan elemen struktur berupa tangga, pelat, balok, 

kololm, dan pondasi bored pile. Beban yang diperhitungkan adalah beban mati, beban 

hidup dan beban gempa. Mutu beton yang digunakan 25 MPa, dengan BJTP 280 MPa 

dan BJTS 420 MPa. Perancangan struktur berdasarkan SNI 1726:2012 , SNI 

2847:2013, dan SNI 1727:2013. Program bantu analisis struktur yang digunakan 

ETABS, SAP2000, dan PCA Col. 

            Dalam perancangan struktur diperoleh  dimensi dan penulangan. Tebal pelat 

lantai 120 mm, dengan tulangan pokok P10-200 mm, dan tulangan bagi P8-200 mm. 

Pelat tangga 150 mm tulangan pokok tangga D13-150 mm, tulangan susut P10-250 

mm, Balok bordes berdimensi 250 x 350 mm2, tulangan atas 4D16 dan tulangan 

bawah 2D16, tulangan geser tumpuan 2P10-100 mm dan tulangan geser lapangan 

2P10-125 mm. Balok berdimensi 250 x 400 mm2 dengan Panjang 6 m, tulangan 

tumpuan atas 3D25, bawah 3D25 , tulangan lapangan atas 2D25, bawah 2D25, 

tulangan geser tumpuan 2P10-75 mm, lapangan 2P10-150 mm. Kolom berdimensi 

750 x 750 mm2 menggunakan tulangan longitudinal 12D25, tulangan geser 4D13-100 

mm sepanjang lo dan 4D13-150 mm diluar lo. Pile cap berdimensi 4,8 x 4,8 m tebal 

1m, tulangan bawah arah x dan y D19-75 mm dan tulangan atas D19-125 mm, 

dengan satu buah kolom ditumpu oleh empat buah bored pile berdiameter 0,80 m, 

dan tulangan longitudinal 12D25, spiral D13-70 mm. 

Kata Kunci : Perancangan, tangga, pelat, balok, kolom, bored pile 

 

 

 

 

 




